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ABSTRAK
Naturalisasi sungai adalah pemulihan
fungsi sungai dengan cara alamiah.
Penerapan teknik naturalisasi sungai
salah satunya dengan menghijaukan
kembali pinggiran sungai. Metode
penanaman pohon dan penghijauan
kembali sangat ditekankan dalam
teknik ini. penghijauan ini bertujuan
agar air di permukaan tanah dapat
terserap ke dalam tanah untuk
menggisi cadangan air tanah sehingga
tidak terjadi luapan. Pada kasus di
Sungai Daeng peneliti menerapkan
Nature based solutions (NBS) atau
solusi berbasis alam adalah solusi
yang mengacu pada pengelolaan dan
penggunaan alam yang berkelanjutan
untuk mengatasi tantangan sosial
lingkungan. Serta juga
mengaplikasikan sempadan sungai
yang berfungsi sebagai sarana
pelestarian fungsi sungai, dengan data
hasil pengukuran penampang sungai
dan survey kepemilikan lahan sungai
yang nantinya akan diolah menjadi
sebuah ide gagasan dalam bentuk
pembahasan dan cara penerapan dan
pengimplementasiannya, dari hasil
pembahasan didapatkan pengunaan
lahan guna penerapan desain untuk
daerah pengabdian dengan panjang
sungai = 500 m, asumsi pengunaan
lahan sempadan sungai £ 60 m untuk
dua sisi, kurang lebih seluas 3000 m2,

Kata Kunci: Naturalisasi Sungai,

Natural Based Solution (NBS), Sungai
Daeng, Sempadan Sungai

PENDAHULUAN

Sungai Daeng adalah salah satu
sungai yang terdapat di kota Muntok
yang lokasinya berada pada jantung
perkotaan kota Muntok, akan tetapi
terdapat permasalahan yang pernah
terjadi yaitu banjir yang
mengakibatkan terendamnya banyak
perumahan masayarakat,
terganggunya aktifitas kegiatan pasar
tradisional yang berada di daerah hilir,
dan  beberapa masalah lainya,
penyebab utama yang sering dikaitkan
ialah masalah penumpukan
sendimentasi yang dapat
mengakibatkan mengurangnya
kemampuan daya tampung sungai
dalam menampung air sehingga
terjadinya peluapan, sendimentasi
terbentuk karena adanya pengikisan
lapisan permukaan DAS sungai oleh
air hujan dan juga kegiatan
penambangan TI (Tambang llegal)
dan tambang rayat yang terjadi di
lokasi hulu Sungai Daeng vyaitu
tepatnya pada Sungai Babi dan ada
juga yang berada tepat di pinggiran
sepanjang Sungai Daeng.

Pemerintah  setempat  sudah
berupayah untuk mencegah terjadinya
banjir terutama pihak Dinas PUPR
Kabupaten Bangka Barat dan
pemerintah bekerja sama berupayah
dalam melakukan kegiatan
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normalisasi sungai dan juga ikut
membangun bendung yang dimana
bertujuan untuk menampung air dari
hulu sekaligus memperlambat laju air
yang terbawa dari hilir,
memungkinkan  kedepannya akan
dibangun bangunan yang bertujuan
untuk  meninjau dan  menahan
sendimentasi.

Kami sekalu mahasiswa KKN-T
UBB Sungai Daeng ikut mengabdi ke
masyarakat dalam bentuk memberi ide
dan gagasan yang supaya nantinya
akan menjadi pertimbangan
pemerintah kedepanya dalam
menyelesaikan permasalahan banjir di
kota Muntok, diantaranya ialah
penerapan naturalisasi sungai dengan
mengunakan konsep Nature Based
Solution (NBS) yang dimana hal ini
hampir sama dengan kegiatan
normalisasi  sungai akan tetapi
perbedaanya terletak pada cara
penangannya yaitu untuk normalisasi,
kegiatan pembenahan dengan cara
struktural —atau  betonisasi, dan
sedangkan untuk konsep naturalisasi
lebih  kearah penerapan konsep
penghijauan atau alamiah yang
kedepanya nanti akan diperlihatkan
bentuk konsep desain dan cara

pengimplementasian  dari  konsep
naturalisasi di Sungai Daeng.
LANDASAN TEORI

A. Sungai dan  Sempadan

Sungai

Menurut Peraturan Mentri PUPR
RI No. 21 Tahun 2020, Sungai adalah
alur atau wadah air alami dan/atau
buatan berupa jaringan pengaliran air
beserta air di dalamnya, mulai dari
hulu sampai muara, dengan dibatasi
kanan dan kiri oleh garis sempadan
dan untuk pengertian sempadan sungai
ialah menurut Keppres No. 32 th.
1990, adalah kawasan sepanjang Kiri
kanan sungai, termasuk sungai buatan
atau saluran irigasi primer, Yyang

mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi
sungai

Sungai merupakan area perairan
tidak terlepas darai aspek hidrologi,
yang meliputi kebutuhan air bersih, air
larian, air konsumsi, untuk dapat
meunuju menuju keberlanjutan SDGs
maka pengunaan sungai tersebut harus
diatur dengan beberapa cara (Sujatini,
S., 2018).

B. Naturalisasi Sungai

Naturalisasi adalah
mengembalikan bentuk sungai ke
kondisi alami, meliuk-liuk bak ular,
tampang melintang bervariasi, dan
ditumbuhi tanaman lebat sebagai
habitat organisme tepian sungai
(Nirwono, 2020)

Naturalisasi sungai merupakan
salah satu upaya penanggulangan
banjir secara non struktural, yaitu
dengan memanfaatkan vegetasi di
dinding saluran untuk meredam
kecepatan banjir dan menata bantaran
sungai dengan penanaman vegetasi
agar terjadi penyerapan air lebih besar.
Sehingga diharapkan  Naturalisasi
sungai tidak hanya mampu meredam
banjir namun mampu mengembalikan
kualitas air yang ada, menjadi lebih
baik, dengan penanaman vegetasi.

C. Konsep Nature-Based
Solution (NBS)

Istilah  solusi berbasis alam
mengacu pada pengelolaan

berkelanjutan dan penggunaan fitur
dan proses alam untuk mengatasi
tantangan sosial-lingkungan.
Tantangan-tantangan ini  mencakup
isu-isu  seperti  perubahan iklim,
ketahanan air, polusi air, ketahanan
pangan, kesehatan manusia, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan
manajemen risiko bencana.

Ada beberapa pegertian dari
konsep Nature Based Solution ini
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diantaranya seperti dari European
Commission (2020) mendefinisikan
solusi berbasis alam sebagai “solusi
yang terinspirasi dan didukung oleh
alam, yang hemat biaya, secara
bersamaan  memberikan  manfaat
lingkungan, sosial dan ekonomi dan
membantu membangun ketahanan.”
dan The Nature-based Solutions
Initiative, sementara itu,
mendefinisikan NBS sebagai
“tindakan yang bekerja dengan dan
meningkatkan alam untuk membantu
orang beradaptasi dengan perubahan
dan bencana”.

METODE PELAKSANAAN
A. Lokasi Pengabdian

Lokasi pengabdian dilakukan di
Sungai Daeng, Kelurahan Sungai
Daeng, Kecamatan Muntok,
Kabupaten Bangka Barat, untuk lokasi
berada pada kordinat 2°03°16,98”S
105°09°48.99”T yang berada tepat
dari lokasi pasca tambang.

e

A
Aatendase ~ o m \‘v
Gambar 1. Lokasi Pengabdian
Sumber: Google Earth

Dari gambar 1. bisa dilihat bahwa
keadaan lahan masih terlihat hijau
yang menandakan bahwa masih
banyak tumbuhan dan pohon yang
hidup dan akan tetapi pada masa
sekarang keadaan telah berubah total
dikarenakan akibat tambang rakyat
yang mejadi faktor menghilangnya
keadaan asri sungai tersebut, sehingga
terjadinya perpindahan tata guna lahan
yang awalnya sebagai lahan serapan
hujan menjadi tempat pasca tambang,

hal ini dapat menimbulkan keadaan
yang sangat berbahaya dan dapat
memicu terjadinya banjir akibat

degradasi oleh air hujan.

74 -8

ungai—Deg Pasa
Tambang
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar )

B. Pengukuran Penampang Sungai

Pengambilan data ukuran
penampang atau cross  section
bertujuan untuk mengetahui ukuran
dari bentuk penampang yang nantinya
akan digunakan dalam pembuatan
desain konesp naturalisasi sungai.
disini pengunaan alat yang digunaka
dalam pengukuran cukup sederhana
dimana hanya mengunakan alat pita
ukur, jalon atau tongkat pengukur,
GPS dan seperangkat alat tulis untuk
mencatat hasil pengkuran.

Gambar 3. Kegiatan Pengukuran
Sumber: Dokumen Pribadi

kegiatan pengukuran dilakukan secara
bertahap mulai dari titik pengukuran
STA 0+000 sampai ke STA 0+400
yang dilakukan dengan bertahap.
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Gambar 4. Ukuran Cross Section
Sumber: Dokumen Pribadi

Dari gambar 4. Ukuran Cross

Section merupakan hasil
penggambaran  data  pengukuran
dilapangan  dengan  mengunakan

software AutoCAD, terdapat 5 titik
pengukuran yang telah dilakukan dan
akan dilakukan analisis data untuk
mengetahui ukuran penampang sungai
yang ideal untuk penerapan konsep
naturalisasi nantinya.

C. Data Kepemilikan Tanah

Data kepemilikan tanah
diperlukan untuk mengetahui guna
lahan dan pemilik yang sah atas
wilayah atau lahan yang terdapat pada
sekitar daerah aliran sungai daeng,

tujuan diperlukanya hal tersebut guna

mempermudah dalam tahapan
pengimplementasian  desain  yang
nantinya bila masyarakat atau
pemerintah setempat ingin

menerapkan desain yang telah dibuat.

Berdasarkan tahapan pencarian
data hak kepemilikan tanah, kegiatan
yang dilakukan diantaranya
wawancara terhadap RT/RW setempat
untuk mengetahui siapa pemilik lahan
tersebut

Gambar 5. Wawancara RW
Sumber: Dokumen Pribadi

dan ataupun dengan mengunakan
website BHUMI atau
https://bhumi.atrbpn.go.id/ untuk
menetahui  lahan  yang  belum
tersertfikasi dan  yang  sudah

tersertifikasi

Legends

Bidang Tansh

Gambar 6. Pemetaan Data Bhumi
Sumber: BHUMI

Berdasarkan gambar 5 dan 6 maka
dapat dibuat berupa data pemetaan
yang sederhana berupa tata gunalahan
seperti daerah penduduk, daerah pasca
tambang, daerah perkebunan dan
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lainnya dalam  bentuk  gambar
sederhana pada gambar 7 sebagai
berikut.

| Gambar 7. Pemetaan Data Lahan
Sumber: Dokumen Pribadi

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penentuan Sempadan
Sungai

Penetapan lebar  sempadan
menurut Maryono (2005); didasarkan
proses perubahan fisik morphologi,
hidraulik, ekologi dansosial/keamanan
masyarakat. Sempadan sungai
selanjutnya dibagi menjadi bantaran
banjir (flood plain), bantaran longsor
(sliding plain), bantaran ekologi
penyangga dan bantaran keamanan
(Gambar 8).

Gambar 8. Korelasi kedalaman dan
lebar sungai menurut Maryono
Sumber: Google
pada pengabdian ini, penentuan lebar
sempadan sungai diukur berdasarkan
hasil dari data survey lapangan yang
telah diolah dalam bentuk gambar di

software AutoCAD dengan

berpanduan dari desain gambar 8,
yang nantinya akan didapatkan hasil
bentuk desain dari sempada sungai
daeng dan juga bentuk cross section
sungai daeng hasil olahan gambar

Gambar 9. Desain Penampang Sungai
Sumber: Dokumen Pribadi

B. Desain Konsep NBS

Desain naturalisasi sungai dengan
konsep Nature Based Solution (NBS)
tidak lepas dari pengaruh penerapan
green building dikawasan sungai,
seperti pemanfaatan sempadan sungai
sebagai kawasan RTH (Ruang
Terbuka Hijau) ataupun sebagai sarana
lainya pada dasarnya konsep NBS itu
dibuat guna menjadikan kembali
fungsi sungai seperti sediakala dengan
sifat alaminya yang dapat memberi
anugrah kepada masyarakat
sekitarnya, dalam bentuk sarana dan
prasarana ataupun bentuk kegiatan
kegiatan  kehidupan sehari hari
manusia.

Konsep NBS dapat diterapkan
dalam bentuk pemanfaatan kawasan
sungai terutama dengan mengunakan
dan memanfatkan sempadan sungai
sebagai media dalam menerapkan
konsep NBS, berikut ada beberapa
gambar konsep yang dirancang
sedemikian rupa berdasarkan data
lapangan dan hasil olahan data.
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Gambar 10. Konsep ampak Atas
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 11. Desain Sederhana
Sumber: Dokumen Pribadi
o

Gambar 12. llustrasi Natu ralisai
Sungai
Sumber: Google

Berdasarkan gambar 10 sampai 12
diketahui  bahwasanya penerapan
konsep nature based solution dalam
normalisasi sungai dilihat dari tepian
dinding sungai yang mengunakan
media tanah, krikil, dan rumput
sebagai sarana penyerapan air ke
dalam tanah dalam upayah mengisi
cadangan air tanah. Penggunakan
lahan dapat memanfatkan sempadan
sungai yang berada di pinggir tepi
sungai dengan bai dengan desain dan
teknis pelaksanaan dilapangan

nantinya.

DIAGRAM TATA GUNA LAHAN
KAWASAN PENELITIAN

m Kawasan Perkebunan Kawasan Penduduk

W Kawasan Pasca Tambang M Kawasan Alur Sungai
Gambar 13. Diagram Tata Guna
Lahan
Sumber: Dokumen Pribadi

Berdasarkan dari hasil survey
lapangan mengenai kepemilikan tata
guna lahan dan kepemilikan tanah,
disini dapat diketahui bahwa luasan
lahan yang digunakan untuk lahan
penduduk ialah seluas 26641 m?
untuk lahan pasca tambang ialah
22926 m?, untuk daerah perkebunan
ialah 33503 m?, dan untuk lahan alur
sungai seluas 9390 mz, untuk diketahui
bahwa dalam pencatatan daerah atau
kawasan dilakukan dengan metode
pencarian luas di google earth dan juga
dalam kawasan pengabdian ada
sebagian lahan yang tidak diketahui
yang kemungkinan besar ialah tanah
kosong yang tidak digunakan maka
kami katakan sebagai tutupan lahan
sementara.

Dari hasil penjabaran luasan diatas
dapat Kkita simpulkan bahwa masih

terdapat ruang dalam
menaturalisasikan ~ sungai  daeng
dengan  memanfaatakan  daerah
sempadan sungai yang nantinya

didapatkan dari pinggiran tepi sungai
hingga 30 -50 meter, pemanfaatan
daerah pasca tambang perlu di lakukan
rehabilitasi dalam artian dilakukan
kegiatan penimbunan dan
pengembalan fungsi dan ekosistem
tanah serta kesuburan tanah dalam
membentuk suatu proyek
berkelanjutan yang sesuai dengan
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konsep desain nature based solution.

Maka dalam pengunaan lahan
guna penerapan desain untuk daerah
pengabdian dengan panjang sungai +
500 m, asumsi pengunaan lahan
sempadan sungai + 60 m untuk dua
sisi, didapatkan luasannya ialah 3000
m?2.
C. Implementasi Desain

Dalam pengimplementasian suatu
gagasan atau ide Kkonsep desain
naturalisasi dan pemanfaatan
sempadan sungai tersebut diperlukan
kordinasi dan kerjasama yang baik
antara beberapa pihak atau instansi
pemerintah  yang ada  supaya
terciptanya suatu gagasan yang benar
benar terbentuk dengan baik. dan
adapun tugas dan wewenang yang
nantiya diupayahkan oleh setiap
instansi agar dapat membantu dalam

pengimplemetasian  ide  gagasan

tersebut.

Pihak-Pihak yang Membantu
Mengimplementasikan Gagasan,
yaitu:

a. Pemerintah Daerah : Membantuan
dalam segi dana untuk
pembangunan dalam artian
membantu dalam bidang

infastruktur dalam bentuk APBD.
b. Dinas Pariwisata Membantu
melestarikan bentuk dan kelesarian

masayrakat dalam menjaga
ekosistem sungai

c. Badan Lingkungan Hidup
Membantu dalam menghadapi

masalah ekosistem atau banjir
sungai yang ada di Sungai Daeng
d. Dinas PUPR : Membantu dalam
pelaksanaan pembangunan dan
realisasi ide naturalisasi sungai

daeng
e. Balai Wilayah Sungai : Betugas
sebagai pembuatan dan

perancangan serta izin dalam
pelaksanaan dan penerapan konsep
desain ke sungai daeng serta
melakukan analisis amdal

f. Instansi Masyarakat : ikut serta
dalam membantu dan menjaga
kelestarian dari sungai deang
Dan dari pembahasan mengenai

pihak-pihak atau instansi
pemerintahan yang dapat membantu
dalam mengimplementasikan ide dan
gagasan maka kita perlu melakukan
langkah-langkah yang strategis dalam
meng implementasian ide gagasan
tersebut.

Langkah Strategis untuk
Mengimplementasikan Gagasan, yaitu
a. Melakukan rapat koordinasi bagi

instansi pemerintah terkait

penetapan perencanaan dari
pembangunan naturalisasi sungai

b. Membentuk tim khusus dalam
perencaan dan  pembangunan
naturalisasi sungai yang terbentuk
dari hasil rapat koordinasi

c. Melakukan kegiatan analisis terkait
amdal dan studi kelayakan terkait
pembangunan oleh tim khusus

d. Melakukan sosialisasi  kepada
masayarakat mengenai kegiatan
pembangunan naturalisasi sungai
daeng

e. Pihak PUPR Daerah melaksanakan
pembangunan naturalisasi sungai
sesuai dengan perencanaan yang
telah ditetapkan dan disepakati

f. Pelaksanaan  kegiatan  proyek
naturalisasi sungai harus tetap
diawasi oleh PUPR dan instansi
terkait dalam gabungan tim khusus

KESIMPULA, SARAN, DAN
UCAPAN TERIMA KASIH
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan
pejabaran tentang ide gagasan dalam
menghadapi masalah banjir dan
lingkungan di daerah Sungai Daeng,
Kota Muntok, Bangka Barat dengan
mengunakan metode nature based
solution dengan diimplementasikan
dalam bentuk konsep naturalisasi yang
penerapannya dapat menggunakan
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elemen pihak istansi pemerintah dalam
bergerak dengan tugas masing masing
yang dapat dilasanakan dengan baik,
dan dari hasil penjabaran ide dan
gagasan di atas didapatkan bahwa
dalam  pengunaan lahan  guna
penerapan desain untuk daerah
pengabdian dengan panjang sungai +
500 m, untuk lahan sempadan sungai +
60 m dua sisi, didapatkan luasannya
ialah 3000 m2.

Saran

Berdasarkan apa yang telah kami
paparkan dalam jurnal ini terkait ide
dan gagasan yang merupakan salah
satu hasil buah pikir mahasiswa/i
KKN-T UBB Sungai Daeng yang
mencantum solusi dalam menghadapi
permasalahan yang ada pada sungai
daeng, berupa cara
pengimplementasian ide atau gagasan
desain yang mungkin sekira dapat
menjadi bahan pertimbangkan dengan
baik oleh Bapak/lbu yang berada di
pemerintahan daerah ataupun pihak
instansi  yang berwenang dalam
masyarakat lainnya. semoga apa yang
kami sampaikan ini tidak
menyinggung pihak manapun dan
menjadi bermaanfaat bagi kita semua.
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